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ABSTRAK 

Tujuan pengkajian di Desa Kajasbo, Distrik Biak Timur, Kabupaten Biak Numfor pada Oktober 2012 hingga 
Februari 2013 adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil pokem merah (Setaria italica L.) pada tiga 
cara tanam berbeda. Kajian menggunakan Rancangan Acak Kelompok, tiga perlakuan jarak tanam dan  
diulang tiga kali. Tiga perlakuan cara tanam adalah:  CT1: tebar dalam larikan (jarak antar larikan 75 cm),  
CT2: tanam tugal (jarak tanam 75 x 25 cm),  dan  CT3: tanam pindah (jarak tanam 75 x 25 cm). Luas masing-
masing petak perlakuan 3 m x 10 m. Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan produktif,  
panjang, jumlah  dan bobot malai serta  bobot biji. Hasil pengkajian menunjukan bahwa CT2 menghasilkan 

tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah dan bobot malai serta bobot biji per petak 
lebih tinggi dibandingkan CT1 dan CT3. Hasil  per hektar juga menunjukan bahwa CT2 menghasilkan 1.014 
kg/ha, yang lebih tinggi dibandingkan dengan  CT1 (810 kg/ha) dan CT3 (775 kg/ha). Penggunaan benih juga  
lebih hemat pada CT2 yakni 50 kg/ha, sedangkan pada CT1 dan CT3 masing-masing sebanyak 350 kg/ha dan 
250 kg/ha. Disimpulkan bahwa budidaya pokem di Kabupaten Biak dianjurkan dengan cara tanam tugal 
karena memberikan pertumbuhan dan hasil pokem merah yang paling baik mencapai 1.014 kg/han atau 25-
35% diatas cara tanam larikan dan pindah. 

Kata kunci:  Pokem Merah, Setaria Italica, Cara Tanam, Biak Numfor  

PENDAHULUAN 

Pokem  (Setaria italica L) atau  juwawut  adalah tanaman serealia sumber karbohidrat yang 
banyak ditanam di Kabupaten Biak Numfor Propinsi Papua (Rumbawer, 2003; Simanjutak dan 
Ondikleuw, 2004). Tanaman mirip padi dengan  batang lebih kecil dan tinggi mencapai satu meter juga 
dari kejauhan menyerupai alang-alang. Kandungan gizi terutama karbohidrat yang terkandung di 
dalam pokem lebih tinggi dibandingkan dengan  gandum, yakni sebesar 74% dan pada gandum 
sebesar 69% (Tirajoh dkk., 2012). Tanaman pokem ketika diolah bisa menjadi beras pokem, nasi, 
bubur, wajik dan kue (Amirawati, 2003). Hal ini menunjukan bahwa pokem berpotensi sebagai sumber 
pangan fungsional, terutama sebagai sumber energi (Abate and Gomez, 1984; Budi, 2003; Piliang dan 
Djojosoebagio, 2006;  Piliang, 2007; Rauf dan Lestari, 2009).  

Saat ini cara tanam pokem di tingkat petani adalah dengan sistem tebang bakar lahan, 
kemudian disebar bibit produksinya mencapai 500 kg/ha. Bila dengan cara tanam pindah produksinyai 
907.425 kg/ha.  Oleh karena itu penting dilakukan kajian cara tanam pokem untuk meningkatkan 
produksi . 

BAHAN DAN METODE 

Pokem merah yang digunakan dalam pengkajian ini adalah varietas lokal Biak Numfor. 
Pengkajian dilaksanakan di Desa Kajasbo, Distrik Biak Timur, Kabupaten Biak Numfor, Provinsi Papua 
pada Oktober 2012 hingga Februari 2013 menggunakan Rancangan Acak Kelompok, tiga perlakuan 
jarak tanam dan  diulang tiga kali. Tiga perlakuan cara tanam adalah:  CT1: tebar dalam larikan (jarak 
antar larikan 75 cm),  CT2: tanam tugal (jarak tanam 75 x 25 cm),  dan  CT3: tanam pindah (jarak 
tanam 75 x 25 cm). Luas masing-masing petak perlakuan 3 m x 10 m. Peubah yang diamati adalah 
tinggi tanaman, jumlah anakan produktif,  panjang, jumlah  dan bobot malai serta  bobot biji  pada lima 
tanaman contoh. Pada perlakauan CT3, benih terlebih dahulu disemai di koker hingga stadia 4-5 helai 
daun, kemudian dipindahkan ke petak perlakuan, sedangkan perlakuan CT1 dan CT3 dilakukan 
penanaman benih langsung pada petak perlakuan. Data dianalisis menggunakan analisis ragam dan 
dilanjutkan dengan uji Duncan atau DMRT (Duncan Multiple Range Test). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil pokem merah nyata 
dipengaruhi oleh tiga cara tanam yang diujikan, yakni tebar dalam larikan, tugal dan tanam pindah.  

Persentase Tumbuh dan Tinggi Tanaman 

Persentase tanaman tumbuh tertinggi pada cara tanam CT3, yakni 100% diikuti oleh CT1 (98%), 
dan terendah pada CT2 (95%) (Gambar 1). Kisaran persentase tumbuh  95-100% menunjukkan bahwa 
tanaman pokem dapat tumbuh baik pada tiga cara tanam yang diujikan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Persentase tumbuh  dan tinggi tanaman pokem merah pada tiga cara tanam berbeda. 

Lebih tingginya persentase tanaman tumbuh pada cara tanam CT3 karena biji pokem terlebih 
dahulu disemai dalam koker (polibag) dan setelah berdaun 4-5 helai atau tanaman berumur 4 minggu 
dilakukan tanam pindah (transplanting) sehingga terhindar dari gangguan hama serangga atau burung 
yang dialami pada perlakuan CT2 dan CT1. 

Berbeda dengan persentase tanaman tumbuh, tinggi tanaman pokem pada pengamatan 5, 6, 
dan 7 MST tertinggi pada cara tanam CT2, yakni berturut-turut 100,19 cm, 130,89 cm, dan 159,35 cm 
(Gambar 1), sedangkan pada cara tanam CT1 dan CT3 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
kecuali pada pengamatan 5 MST, 80,14 cm (CT1) dan 62,25 cm (CT3). Pada cara tanam tugal diduga 
lebih efisien dalam memanfaatkan intensitas radiasi matahari karena jarak tanam yang teratur 
sedangkan cara tanam larikan memiliki jarak tanam yang rapat dalam barisan yang menyebabkan 
terjadinya persaingan perolehan air, unsur hara dan cahaya matahari antar tanaman sertai 
kemampuan adaptasi akar tanaman terhadap lingkungan seperti yang terjadi pada cara tanam pindah.      

Jumlah Anakan Produktif  

Jumlah anakan produktif terbanyak pada cara tanam CT2, yakni berturut-turut 8,51; 9,67; dan 
10,3 anakan/rumpun (Gambar 2). Seperti pada tinggi tanaman, cara tanam larikan (CT1) dan pindah 
(CT3) memiliki jumlah anakan produktif lebih rendah dibandingkan  perlakuan tugal. Populasi tanaman 
lebih rapat pada cara tanam larikan sehingga fotosintat diduga menjadi lebih rendah karena daun-daun 
pada lapisan di bawahnya  ternaungi. 
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Gambar 3. Jumlah anakan produktif per rumpun pokem merah pada tiga waktu pengamatan pada 
tiga cara tanam berbeda.  

Umur Berbunga 

Berbeda dengan tinggi tanaman dan jumlah anakan produktif, umur berbunga lebih cepat pada 
cara tanam larikan (CT1), yakni 70 HST dibandingkan dengan pada cara tanam tugal (85 HST) dan 
cara tanam pindah (95 HST) (Gambar 4).  Kompetisi air dan unsur hara akibat jarak tanam rapat 
diduga sebagai faktor yang mempengaruhi metabolisme tanaman. Lebih lambatnya umur berbunga 
pada cara tanam pindah (CT3) diduga karena periode adaptasi dari lingkungan koker ke lingkungan 
tanam lapangnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Umur berbunga pokem merah pada tiga waktu pengamatan pada tiga cara tanam 

berbeda.  

Panjang Malai,  Jumlah malai dan Bobot 100 Biji  

Panjang malai, jumlah malai dan bobot 100 biji menunjukan bahwa cara tanam tugal (CT2) lebih 
tinggi dibandingkan dengan cara tanam CT1 dan CT3 (Gambar 5). Populasi tanaman yang tidak terlalu 
rapat pada cara tanam CT2 menerima penyinaran matahari lebih optimal, penyerapan air dan hara 
lebih maksimal.  

 

 

 

      

 

 

Gambar 5. Panjang malai, jumlah malai dan bobot 100 biji pokem merah pada tiga cara tanam 
berbeda.  

Umur Panen, Bobot Biji  dan Hasil  

Gambar 6 menunjukan umur panen pada cara tanam larikan (CT3) lebih cepat dibandingkan 
cara tanam CT1 dan CT2, hal ini diduga akibat  lebih cepatnya proses metabolism tanaman dalam 
populasi tanaman lebih rapat terhadap air dan unsur hara. Bobot  biji dan hasil tertinggi pada cara 
tanam Tugal (CT2), yakni masing-masing sbesar 4,54 kg/ha dan 1,01 t/ha (Gambar 6). Penggunaan 
benih juga lebih hemat pada CT2 yakni 50 kg/ha, sedangkan pada CT1 dan CT3 masing-masing 
sebanyak 350 kg/ha dan 250 kg/ha. 
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Gambar 6. Umur Panen, bobot biji dan hasil pokem merah pada tiga cara tanam berbeda.  

KESIMPULAN 

Disimpulkan bahwa budidaya pokem di Kabupaten Biak dianjurkan dengan cara tanam tugal 
karena memberikan pertumbuhan dan hasil pokem merah yang paling baik mencapai 1.014 kg/han 
atau 25-35% diatas cara tanam larikan dan pindah. 
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